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ABSTRAK 

 Semakin pesat perkembangan pembangunan di Jogjakarta secara tidak langsung 

meningkatkan perkembangan di sektor perekonomian. Salah satu perekonomian yang muncul 

adalah adanya warung makan yang bersifat di dalam bangunan atau di luar bangunan. 

Perkembangan tersebut merambah di jantung kota Jogja yaitu di Malioboro. Di Malioboro 

sendiri terdapat banyak pengusaha warung lesehan yang siap melayani konsumennya mulai 

dari jam 18.00 -  00.00 WIB. Dengan adanya warung lesehan maka secara tidak langsung 

menumbuhkan lahan pekerjaan di sektor yang lain, yaitu jasa gambar wajah. 

 Jasa gambar wajah di area Malioboro mulai beroprasi seiringan dengan bukanya 

warung lesehan. Jasa gambar wajah sudah ada sejak lama di Malioboro. Para penjual jasa 

gambar wajah menjual keahlian gambarnya yang sudah dikuasai sejak lama. Peralatan 

gambar yang digunakan yaitu pensil arang, pensil mekanik, kuas, tinta bak, charcoal powder, 

serta dussel. Sedangkan untuk media gambarnya menggunakan kertas ukuran A3. 

Penggambar pada umumnya duduk lesehan di area warung lesehan untuk menggambar 

pelanggannya yang sedang bersantap malam di warung lesehan tersebut. Kegiatan 

menggambar hanya menggunakan alas gambar ukuran A4 sehingga tidak memadai ukuran 

kertas gambar A3. Selain itu kertas gambar jika dibawa menggunakan tas laptop, maka tas 

tidak dapat dikancing karena ukuran kertas lebih besar dari tas laptop. Saat menggambar 

kondisi peralatan gambar berserakan di sekitar penggambar sehingga terlihat tidak rapi dan 

lama untuk dikemasinya. 

 Alas gambar yang dapat digunakan di jalanan pada umumya adalah clip board ukuran 

A4, apabila menggunakan yang berukuran A3 maka tidak dapat masuk ke dalam tas laptop. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

 Sejak zaman prasejarah, manusia purba sudah mengenal kegiatan 

menggambar/melukis. Pada mulanya lukisan hanya terpampang pada dinding goa. 

Lukisan tersebut terbuat dari arang, kapur, dedaunan atau mineral berwarna. Pada jaman 

itu lukisan merupakan simbol komunikasi bagi para manusia purba yang sedang berburu 

untuk menjelaskan seluruh kegiatan yang telah dijalani serta menjelaskan buruan apa 

yang saat itu sedang melimpah. Teori lain menyatakan bahwa gambar di dinding goa 

memiliki arti keagamaan. Lukisan tersebut terbilang memiliki gambaran yang sederhana, 

misal gambar telapak tangan, gambar ilustrasi/simbol hewan, dan gambar 

ilustrasi/simbol manusia. 

 Kebudayaan tersebut tidak lantas luntur seiring berkembang dan beradabnya zaman 

modern ini. Sejauh ini kegiatan melukis yang pada dasarnya merupakan kegiatan 

menggambar banyak ditekuni oleh manusia-manusia modern pada abad ini. 

Menggambar sudah memiliki kelas tersendiri dalam jenjang pendidikan dan juga tidak 

kalah bersaing dengan ilmu-ilmu pasti lainya. Menurut Daniel H.Pink (2009) 

menggambar juga merupakan simultan untuk otak kanan yang hampir terlupakan dan 

tereksploitasi oleh otak kiri yang sesungguhnya sudah dilatih sejak bayi. Sejak bayi 

manusia sudah tumbuh dengan pola pendidikan otak kiri, sedangkan otak kanan yang 

berkaitan dengan kreatifitas terasa dikesampingkan. Perlu dipahami bahwa 

keseimbangan fungsional otak kiri dan juga otak kanan sangat dianjurkan. Untuk itu 

menggambar merupakan salah satu aspek penting untuk mensimultan otak kanan. 

 Pada era saat ini banyak dari kalangan umum mulai lebih mendalami salah satu 

bidang seni ini. Hanya sekedar menyalurkan hobi, namun tak sedikit pula yang dengan 

sengaja menekuninya sebagai dasar guna membuka keran perkekonomian. Kemahiran 

menggambar tidak mengenal strata sosial, mulai dari kelas atas, menengah, serta kelas 

bawah. Dalam kasus ini guna menbuka kran perekonomian para penggambar jalanan 

memanfaatkan kreatifitasnya dalam segi menggambar guna mencari tambahan 

pendapatan. Salah satu caranya dengan menggambar wajah orang di khalayak umum, 
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lebih spesifik lagi di areal Malioboro. Para penggambar jalanan di area tersebut hanya 

beraktifitas mulai dari matahari terbenam hingga tenggah malam. Mereka beraktifitas di 

area sekitar pedagang lesehan di tepi jalan Malioboro. 

 Adapun peralatan-peralatan yang digunakan para penggambar jalanan saat 

menggambar adalah pensil mekanik, pensil arang, kuas, serta dussel selain itu juga 

menggunakan charcoal powder yaitu bubuk arang yang ada di dalam botol kecil yang 

diberi air sebagai salah satu peralatan gambarnya. Untuk media gambarnya mereka 

menggunakan kertas karton putih (sejenis kertas kardus makanan) dengan ukuran A3. 

Sedangkan untuk keterbatasan mereka adalah mereka menggunakan alas karton ukuran 

A4, namun ada pula yang tidak menggunakan alas gambar. Mereka hanya menggunakan 

kertas karton putih tersebut sebagai media gambar sekaligus alas gambar. Selain itu alas 

gambar yang mereka gunakan adalah pahanya. Tentu hal ini tidaklah maksimal untuk 

mendapatkan kwalitas gambar yang bagus. Sangat diperlukan alas gambar dengan 

ukuran sesuai kertas gambar yang digunakan serta mudah untuk disimpan dan dibawa. 

Akan lebih baik juga apabila alas gambar tersebut tidak mudah bergeser, sehingga 

penggambar lebih dapat berkonsentrasi dalam  menyelesaikan gambarannya dengan 

sempurna. 

 Selain peralatan gambar, alas gambar juga termasuk komponen penting dalam 

menggambar terlebih kegiatan tersebut dilakukan diluar ruangan. Kendala yang dihadapi 

saat diluar ruangan yaitu pada umumnya tidak banyak tersedia bidang datar yang dapat 

digunakan sebagai media alas gambar. Sedangkan untuk alas gambar yang umum 

digunakan oleh orang-orang saat ini adalah clip board, yang sebenarnya difungsikan 

lebih kearah alas menulis. Clip board sendiri memiliki permukaan rata yang juga dapat 

digunakan sebagai media alas gambar, akan tetapi clip board tidak dapat berdiri sendiri 

atau dengan kata lain harus dipegang menggunakan salah satu tangan. Selain itu clip 

board tidak memiliki wadah untuk menyimpan peralatan menggambar, sehingga saat 

peralatan menggambar digunakan akan berserakan dan akan memakan waktu saat 

hendak dikemas lagi. 

1.2. Rumusan Masalah  

 Peralatan menggambar, alas gambar serta persedian kertas gambar dengan ukuran 

A3 yang selalu dibawa oleh para penggambar di area Malioboro merupakan komponen 

utama yang perlu untuk disimpan dalam satu wadah juga mudah dikemas dan mudah 

untuk dibawa. 
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1.3. Pernyataan Desain 

 Media alas gambar untuk penggunaan di luar ruangan yang memiliki wadah 

penyimpan kertas juga peralatan gambar yang dipadukan menggunakan konstruksi yang 

stabil tidak mudah goyah ketika mendapat tekanan tangan saat aktifitas menggambar 

berlangsung serta dapat dibawa berpindah tempat tanpa menambah beban pada kedua 

tangan. 

 

1.4. Tujuan  

a.  Menyediakan wadah penyimpanan peralatan gambar, kertas gambar dengan ukuran 

A3, serta alas gambar yang mudah dibawa berpindah tempat 

b. Menciptakan hasil gambaran sesuai harapannya dengan menggunakan alas gambar 

yang dapat  meminimalisir goyangan kertas yang dihasilkan dari gerakan tangan 

pengguna saat aktivitas menggambar berlangsung 

 

1.5. Manfaat 

a. Dapat meringkas jumlah bawaan user yang berkaitan dengan kegiatan menggambar 

dalam satu wadah 

b. Ketika dalam kondisi terburu-buru produk dapat mudah diringkas/dikemas sehingga 

user dapat berpindah tempat secara lebih cepat dibandingkan ketika harus mengemasi 

dan mengambil semua peralatan satu-persatu. 

c. Membantu siku dalam kondisi netral saat menggambar sehingga tangan tidak mudah 

pegal selain itu juga menciptakan posisi tangan netral  

d. Membantu user menghasilkan goresan pensil yang diinginkan dan tidak 

bergelombang karena posisi kertas stabil tidak bergeser 

e. Menyimpan peralatan gambar dan kertas gambar dalam satu kesatuan wadah. 

 

 

1.6. Batasan Produk 

 Spesifikasi produk ditentukan dari hasil kesimpulan data penelitian mengenai, 

kegiatan menggambar yang dilakukan oleh penggambar di areal warung lesehan 

Malioboro, berikut beberapa poin penting dalam batasan produk: 

a.  Produk hanya dapat digunakan untuk membawa peralatan gambar berupa pensil, 

penghapus, dussel, serta kertas gambar berukuran ≤ A3 (297 x 420 mm). 
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b.  Produk digunakan secara duduk lesehan tidak digunakan secara berdiri atau duduk 

dengan alas duduk. 

c.  Produk memiliki dua kaki di bagian depan, untuk kestabilan maka bagian belakang 

harus ditumpukan pada paha kaki saat duduk lesehan bersila.  

d.  Untuk membawa produk meja gambar memang harus menggunakan rompi khusus 

yang memang sudah didesain menjadi satu kesatuan dengan produk meja gambar 

tersebut. 

  

1.7.  Metode Desain 

a.   Pengumpulan data lapangan 

Melakukan pengamatan terhadap penggambar jalanan di areal lesehan Malioboro 

dengan tujuan mengamati saat melakukan kegiatan menggambar dan lebih tertuju 

pada pengamatan penggunaan media alas gambarnya dan penyimpanan peralatan 

gambar saat kegiatan menggambar berlangsung. 

b. Studi kasus 

Memahami dan mempelajari cara menggambar serta mengetahui peralatan gambar 

yang umum untuk digunakan saat kegiatan menggambar guna memahami 

permasalahan yang ada dan mengatasinya. 

c.    Metode SCAMPER 

Melihat kelebihan dan kekurangan pada eksisting produk kemudian dapat 

ditambahkan atau dikurangkan dengan konsep produk yang hendak dituju guna 

mendapatkan bentuk produk baru. SCAMPER yang digunakan diantaranya yaitu 

substitute, combine, adapt, magnify, put to other uses, eliminate. 

d. Sketsa Desain 

Proses ini merupakan jembatan awal gagasan ide dari tema yang diangkat untuk 

menuangkan dalam bentuk gambar 2D. Sketsa dilakukan secara berkala dan 

dikembangkan sesuai kebutuhan yang hendak dituju pada produk akhir. 

 

e.  Modeling  

Dalam tahapan ini merupakan tahapan untuk mewujudkan dari sketsa 2D yang 

paling mendekati bentuk akhir produk menjadi model 3D. Pada tahapan ini juga 

perlu melakukan pengujian model untuk melihat kelayakan kerja produk.  
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f.  Experimen Kelayakan Fungsi Produk  

Evaluasi dilakukan setelah produk diuji cobakan pada user untuk mengetahui 

respon dari user yang akan digunakan untuk mengevaluasi bentuk produk pada 

tahapan penyempurnaan produk akhir sebelum produk dapat dipasarkan secara 

umum. 
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 5.3.  PROTOTYPE  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.8 : Ujicoba prototype 
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5.3.1. Uji Coba Pengguna 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 5.9 : Saat berdiri tampak samping 

Gambar menunjukan saat pengguna berdiri menggunakan rompi dan alas gambar 

terlihat dari samping. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 5.10 : Saat berdiri tampak belakang 

Gambar menunjukan saat pengguna berdiri menggunakan rompi dan alas gambar 

terlihat dari belakang 
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Gambar 5.11 : Saat berdiri tampak depan 

Gambar menunjukan saat pengguna berdiri menggunakan rompi dan alas gambar 

terlihat dari depan. Rompi sebagai sarana bawa alas gambar yang sekaligus dapat 

menjadi pelindung tubuh dari angin malam 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 5.12 : Saat pemasangan dan pelepasan produk 

Gambar menunjukan saat pengguna hendak melepas produk dengan cara 

mengangkat produk alas gambar terlebih dahulu dan melepaskan penguncinya satu 

persatu. 
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     Gambar 5.13 : Saat produk digunakan 

Terlihat saat produk digunakan sebagai alas gambar dan peralatan gambar 

sementara. Produk diletakkan pada pangkuan pengguna dan kaki-kaki didepan 

sebagai penumpu alas gambar dibagian depan. Terlihat juga peralatan gambar tidak 

berserakan disekitar pengguna, sudah dapat diwadahi dalam satu wadah. 

 

5.3.2. Foto Produk Jadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.14 : Foto produk meja gambar 
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Gambar 5.15 : Foto produk rompi 

 

5.3.3. Respon Pengguna 

 Setelah melakukan uji coba untuk menggunakan rompi sekaligus sebagai sarana bawa 

meja gambar dan juga cara memakai dan melepas serta menggunakan sebagai alas gambar 

dilakukan wawancara untuk mengetahui respon pengguna. Pengguna menyatakan bahwa 

produk dapat meringkas bawaan mulai dari kertas gambar dan peralatan gambar serta 

rompi yang digunakan dapat mengurangi rasa dingin di malam hari. Produk saat dibawa 

tidak terlalu berat dan menarik karena dapat digunakan sebagai daya tarik karena dapat 

menunjukkan hasil gambaran di bawah akrilik alas gambar. Saat menggambar peralatan 

gambar yang disimpan dalam kantong-kantong pada rompi dapat disimpan ke dalam laci 

yang sudah ada sehingga tidak harus bolak-balik mengamgambil dan menyimpan 

peralatan gambar pada rompi. Selain itu saat menggambar peralatan gambar juga tidak 

berserakkan disekitar penggambar karena sudah dapat disimpan ke dalam laci sehingga 

memudahkan mengambil peralatan gambar dan lebih dekat dari jangkauan tangan. Laci 

juga dapat mengatasi pensil arang terjatuh, karena saat pensil arang terjatuh maka arang 

yang berada dalam kayu pensil akan mudah patah, dengan adanya laci maka pensil tidak 

mudah terjatuh dan tertendang pejalan kaki lain. Untuk laci meja lancer sehingga mudah 

untuk memasukkan dan mengeluarkan laci. Untuk meja gambar sudah kokoh saat tanggan 
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mengarsir dan memutar alas gambar kaki meja tidak goyang-goyang sehingga lebih stabil, 

kuat. 

 

5.3.4. Kesimpulan 

 Dari hasil percobaan prototype yang telah dilakukan, didapatkan beberapa 

kesimpulan, yaitu : 

a. Produk dapat lebih meringkas semua perlatan yang dibawa pengguna dengan 

menyimpannya pada rompi yang memiliki kantong-kantong wadah 

penyimpanan peralatan gambar. Untuk kertas gambar ukuran A3 dapat 

disimpan masuk kedalam laci pada meja gambar. Dengan adanya wadah 

penyimpanan maka tidak diperlukan lagi membawa tas laptop dan alas gambar 

ukuran A4 karena dengan produk ini dapat mencakup wadah penyimpanan 

peralatan gambar serta kertas gambar dan juga dapat digunakan sebagai alas 

gambar. 

b. Penggunaan laci bertujuan untuk menyimpan peralatan gambar sementara saat 

melakukan kegiatan menggambar. Hal ini memiliki tujuan agar peraltan 

gambar tidak berserakan disekitar penggambar dan peralatan gambar tidak 

mudah terjatuh serta tidak tertendang pejalan kaki lainnya. Laci juga 

memudahkan untuk mengemas peralatan gambar dan bergeser berpindah 

tempat. 

c. Penggunaan kaki meja bertujuan untuk mengurangi goyangan saat tangan 

bergerak untuk mengarsir gambar dan memutar alas gambar menyesuaikan 

bidang yang akan diarsir dan bentuk gambaran landscape atau portrait. Kaki 

meja hanya berjumlah dua didepan dengan di belakang tidak menggunakan 

kaki melainkan bertumpu pada kaki pengguna yang sedang lesehan untuk 

mengurangi lingkup ruang kerja pengguna karena pengguna bekerja di jalanan 

dengan ruang kerja terbatas. Kaki meja dan tinggi kaki pengguna saat duduk 

lesehan sudah dapat membantuk memposisikan tangan pengguna dalam 

keadaan netral sehingga tidak mudah pegal. 

d. Rompi dan meja gambar selain sebagai pelindung tubuh dari terpaan angin 

malam dan sebagai alas gambar juga memiliki fungsi lain sebgai sarana 

membawa perlatan gambar dan media kertas gambar dengan ukuran A3, 
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sehingga pengguna tidak memerlukan wadah lain untuk menampung peralatan 

gambar dan kertas gambar.  

 

5.3.5. Saran 

Untuk evaluasi penyempurnaan produk ke depannya produk diharapkan mengacu pada : 

a. Untuk penguncian kantong pada rompi akan lebih baik jika menggunakan 

kuncian kancing baju sehingga lebih terlihat rapi tidak terlalu banyak tali-tali 

yang terurai di bagian rompi. 

b. Untuk penggabungan antara meja gambar dan rompi perlu diperhatikan tali 

penyangga meja gambar saat digunakan/digabungkan dengan rompi agar 

penyangga lebih kuat dan stabil namun dapat menyesuaikan lingkar perut 

pengguna. 

c. Untuk bahan rompi dapat digunakan bahan rompi yang lebih elastis tidak kaku 

namun juga anti air seperti kain parassut. Kantong pada rompi dapat 

dikombinasikan dengan kulit sehingga lebih terlihat klasik. 
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